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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah perubahan melalui tahap-tahap yang panjang, berjenjang, dan 

berkesinambungan. Hanya satu jalur yang dapat ditempuh yaitu dalam 

pendidikan. Berbicara mengenai pendidikan, kita tak bisa terlepas dari 

peranan pelaku pendidikan itu sendiri, baik antara siswa dan guru, maupun 

sarana prasarana yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan. Pendidikan 

harus mengarah kepada sumber ajaran Islam (Al-Quran dan Hadist) yang 

senantiasa mendorong umatnya menjadi orang atau kelompok yang 

berkualitas (berilmu), beriman.1 

Masalah pendidikan sekarang ini adalah karakter siswa yang tidak 

berpendidikan. Seperti kesalahan dalam bergaul, sopan santun siswa terhadap 

guru, tidak bertanggung jawab, tidak jujur dalam berucap, dsb. Pendidikan 

merupakan usaha untuk merubah karakter yang salah menuju karakter yang 

Islami melalui bimbingan, melatih, mengajar, dan menanamkan nilai-nilai 

serta dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar esok menjadi 

                                                           
1 Mujtahid, Reformulasi Pendidikan Islam Meretas Mindset Baru Meraih Peradaban Unggul, 

(Malang: UIN- Maliki Press, 2011), hal. 21. 
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manusia yang akan sadar dengan tanggungjawabnya akan tugas-tugasnya 

sebagai manusia. 2 

Susah bagi anak zaman sekarang dalam pengendalian diri, maka sifat 

pengendalian diri harus ditumbuhkembangkan pada diri siswa. Berarti dalam 

sifat pengendalian diri tersebut terkandung keteraturan hidup dan kepatuhan 

akan segala peraturan yang sudah di buat. Dengan kata lain, perbuatan siswa 

selalu berada dalam koridor disiplin dan tata tertib sekolah. Bila demikian, 

akan tumbuh rasa kedisiplinan siswa untuk selalu mengikuti tiap-tiap 

peraturan yang berlaku di sekolah dan akan membuat siswa menjadi lebih 

baik dalam tingkah laku setiap harinya di sekolah. Contoh dalam menahan 

amarah juga memaafkan kesalahan temannya. Berikut Firman Allah:  

 

اء وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافيِ رَّ اء وَالضَّ نَ عَنِ الَّذِيْنَ ينُفِقوُنَ فيِ السَّرَّ

الْمُحْسِنِينَ النَّاسِ وَاللهُ يحُِبُّ   

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 

dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat kebajikan.(Q.S. 3 Ali 'Imran 134)3 

 

Mematuhi semua peraturan yang berlaku di sekolah  merupakan suatu 

kewajiban bagi setiap siswa. Masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat 

                                                           
2Zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 10 
3Dept. agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an, 2010), hal.  67. 
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berarti bagi kemajuan sekolah. Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan 

proses pembelajaran yang baik dan menciptakan karakter yang baik terhadap 

semua orang. Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib kondisinya maka 

karakternya akan jauh berbeda dan gagal dalam pembentukan karakter Islam 

siswa. Mengapa dikatakan gagal dalam pembentukan karakter Islam, sebab 

pendapat para ahli  yang mengatakan tujuan pendidikan adalah pembentukan 

karakter Islam.4Tindakan yang diduga kuat dalam konteks sosial adalah 

perbaikan karakter yang Islami.5 

Karakter Islam juga mampu dibentuk dengan adanya disiplin di 

sekolah. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan dalam 

proses pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga 

kondisi suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk 

menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap sisiwa. Ketidak disiplinan biasanya 

berasal dari diri sendiri, selain itu ketidak disiplinan bisa juga berasal dari 

lingkungan sosial. Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. 

Kedisiplinan disekolah  sangatlah mempengaruhi pembentukan 

karakter Islam, dan pembentukan karakter Islam disini perlu dibina, karena 

                                                           
4Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1974), cet.II, hal. 15. 
5Abdul Mujib, Islam Pendidikan Dan Budi Pekerti, (Jakarta: Kencana Pranada Media, 2006),  

h  11 
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membuahkan hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang 

berkarakter Islami, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada orang 

tua, guru, sayang kepada sesama makhluk Tuhan.6 

Pengertian disiplin sekolah kadangkala diterapkan pula untuk 

memberikan hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap 

aturan, meski kadangkala menjadi kontroversi dalam menerapkan metode 

pendisiplinannya, sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan perlakuan fisik 

(physical maltreatment) dan kesalahan perlakuan psikologis (psychological 

maltreatment), sebagaimana diungkapkan oleh Irwin A. Hyman dan Pamela 

A. Snock dalam bukunya “Dangerous School”7 

Berkenaan dengan tujuan disiplin sekolah, Maman Rachman 

mengemukakan bahwa tujuan disiplin sekolah adalah :8 

1. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang. 

2. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar 

3. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang 

dilarang oleh sekolah 

4. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

bermanfaat baginya serta lingkungannya. 

                                                           
6Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 157. 
7Irwin, Kedisiplinan Sekolah (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 33. 
8Maman Rachman, Kedisiplinan Sekolah, (Bandung: Balai Pustaka, 1999), hal 76. 
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Hal senada dikemukakan oleh Wikipedia bahwa tujuan disiplin 

sekolah adalah untuk menciptakan keamanan dan lingkungan belajar yang 

nyaman terutama di kelas. Di dalam kelas, jika seorang guru tidak mampu 

menerapkan disiplin dengan baik maka siswa mungkin menjadi kurang 

termotivasi dan membuat karakter siswa menjadi kurang berislami disekolah.9 

Disiplin preventif, yakni upaya menggerakkan siswa mengikuti dan 

mematuhi peraturan yang berlaku.10 Disiplin korektif, yakni upaya 

mengarahkan siswa untuk tetap mematuhi peraturan. Bagi yang melanggar 

diberi sanksi (hukuman) untuk memberi pelajaran dan memperbaiki dirinya 

sehingga memelihara dan mengikuti aturan yang ada.  

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa kedisiplinan sangat 

berpengaruh dalam pembentukan karakter Islam siswa, oleh karena itu dengan 

berdasarkan pada studi kasus kenakalan anak dalam kedisiplinan sekolah yang 

akan diselesaikan dengan hukuman, maka penulis terdorong ingin mengamati 

dan mengkaji lebih jauh tentang “UpayaPenerapan Kedisiplinan Dalam 

Pembentukan Karakter Islam Siswa di SMAN 1 Wringinanom Gresik” 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari judul dan latar belakang masalah, maka dalam 

pembahasan skripsi ini penulis akan rumuskan permasalahan sebagai berikut: 

                                                           
9 Wikipedia, Kedisiplinan, (Bandung: Harapan, 1993), hal. 45 
10 Andi, Pendidikan Sekolah, (Bandung: Balai Agung, 2003), hal. 89 
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1. Bagaimana Penerapan  Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 

Wringinanom ? 

2. Bagaimana Pembentukan Karakter Islam Siswa di SMAN 1 

Wringinanom? 

3. Bagaimana Penerapan Kedisiplinan Dalam Pembentukan Karakter 

Islam Siswa di SMAN 1 Wringinanom? 

C. Tujuan Penelitian 

Salah satu hal yang tidak bisa dipungkiri pada semua perbuatan dan 

tindakan yang telah dilakukan dengan sadar dan tidak sadar, pasti semuanya 

memiliki tujuan serta maksud yang akan dicapai. Demikian juga dengan 

halnya penelitian ini, berdasarkan permasalahan diatas, maka dalam penulisan 

skripsi ini perlu penelitian lapangan.Hal ini bertujuan untuk menguji 

kebenaran atau menjawab permasalahan sehingga menunjang kesempurnaan 

penulisan skripsi. Adapun tujuan penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Penerapan  Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 

Wringinanom. 

2. Untuk Mengetahui Pembentukan Karakter IslamSiswa di SMAN 1 

Wringinanom. 

3. Untuk Mengetahui Penerapan Kedisiplinan Dalam Pembentukan 

Karakter Islam Siswa Di SMAN 1 Wringinanom. 

D. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat dari penelitian yang saya teliti ini, antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dalam mengatasi masalah-masalah pendidikan yang terkususkan 

mengenai pengaruh kedisiplinan terhadap pembentukan Karakter 

Islam siswa. 

2. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan terutama dalam 

masalah kedisiplinan, untuk selalu mengembangkan lembaga 

pendidikannya dan mengembangkan kedisiplinannya agar siswa 

siswanya lebih tertata aturan dan hukumannya hingga siswa 

menjadi karakter yang Islami. 

3. Sebagai tambahan pegembangan wawasan keilmuan penulis dan 

untuk memenuhi salah satu persyaratan yang diberikan pada 

program Strata 1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian  

Mengingat luasnya pembahasan , maka untuk lebih memperjelas dan 

memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya 

pembatasan masalah dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi 

permasalahan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
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1. Materi penelitian ini dibatasi pada bab Penerapan Kedisiplinan, 

penulis hanyamengambil kedisiplinan siswa di dalam ruang lingkup 

sekolah. 

2. Pembentukan Karakter Islam 5 poin, yang pertama cinta kepada 

Allah dan semesta, tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, dan 

percaya diri Siswa di SMAN 1 Wringinanom Gresik. 

F. Definisi Operasional 

1. Upaya Penerapan Kedisiplinan 

a. Upaya 

Upaya adalah usaha dalam mencapai suatu apa yang hendak dicapai 

untuk diinginkan.11 Upaya adalah usaha dimana kita mengejar dan 

berusaha mencapai suatu tujuan yang sudah di buat. 

b. Penerapan 

Penerapan dari kata terap yakni menerapkan sesuatu yang akan 

dipakai dan menuju tujuan yang sudah dibuat dan harus dicapai. 

c. Kedisiplinan 

Pada kamus administrasi, The Liang Gie merumuskan pengertian 

disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang 

                                                           
11Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: CV Pustaka Agung 

Harapan), hal. 676. 
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tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan 

yang telah ada dengan rasa senang hati.12 

2. Pembentukan Karakter Islam Siswa 

a. Karakter  

Pembangunan karakter yang dibangun oleh Nabi Muhammad SAW 

yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan akhlak. Akhlak adalah at-

thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan), al-

maru’ah (peradaban yang baik), al-din (agama), budi pekerti, dan 

tingkah laku.13 Akhlak adalah suatu ilmu yang mengajarkan mana 

yang baik dan mana yang buruk berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-

Nya. Inilah tugas utama Rasulullah yaitu untuk membangun dan 

memperbaiki akhlak manusia. Sebagaimana dalam sabdanya: 

“Tidaklah aku diutus kecuali untuk menyempurnakan akhlak 

manusia”.  

 

Sedangkan moral berasal dari kata latin “mores” artinya adat 

kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan susila. 

Ya’kub menjelaskan moral adalah tindakan manusia mana yang baik 

dan wajar. Menurut Ratna pengetahuan seseorang terhadap hal baik 

atau buruk. 

                                                           
12Tim Dosen Jurusan APFIP, Administrasi Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1998), hal. 

108 
13Jamil Shaliba, al-Mu’jam al-Falsafi, juz I, (Mesir: Dar al-Kitab al-Mishri, 1978), hal. 539. 

Lihat juga di Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal. 19  
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Etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti kebiasaan. 

Etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang 

buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang 

dapat diketahui oleh akal pikiran. Etika  bertitik tolak dari akal pikiran 

bukan agama. 

Dalam kamus Poerwadarinta karakter diartikan tabiat, watak, 

akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain. Ciri khas yang dimiliki seseorang itu ciri khas yang Islami. 

Karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana 

yanng salah. Lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan 

kebiasaan tentang yang baik sehingga siswa menjadi paham, mampu 

merasakan, dan mau melakukan yang baik, karena karakter adalah 

tabiat seseorang yang langsung disimpan di otak.14 

Karakter Islami yang dicontohkan pada generasi sahabat Abu Bakar 

Assiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib. 

Mereka telah tampil dalam pentas sejarah dengan karakternya yang 

kuat, penuh gagah berani, akhlak yang agung, mampu membangun 

sejarah dan mengubah dunia. 15 

                                                           
14Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 14 
15Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, Pendidikan Karakter untuk 

Generasi Bangsa, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 3. 
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Karakter adalah mampu mengambil keputusan dengan bijak 

dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka 

dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.16 

b. Pembentukan Karakter Islam 

Pembentukan karakter  Islam adalah usaha sungguh-sungguh 

dalam rangka membentuk siswa berciri khas Islam, dengan 

menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram 

dengan baik dan berIslami dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 

dan konsisten.17 

Membentuk transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 

ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seorang sehingga menjadi 

satu dalam perilaku kehidupan.18 

c. Siswa 

Siswa adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Siswa adalah komponen masukan dalam sistem 

pendidikan, selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional.19 

                                                           
16Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, Solusi Yang Tepat untuk Membangun Bangsa, 

(Bogor: Heritage Foundation, 2004), hal. 95 
17Abuddin Nata, Akhlak, hal. 158. 
18Fakry Gaffar, Pendidikan Karakter Berbasis Islam. (Yogjakarta: disampaikan pada 

workshop Pendidikan Karakter Berbasis Agama, 08-10 April, 2010), hal. 1. 
19W.J.S. Poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Putaka, 

1991), cet. XII, hal. 578. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan dalam memahami dan membahas isi yang 

dikehendaki, maka sistematika penulisan penelitian ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut: 

1. BAB I 

PENDAHULUAN: Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operasioanal, 

Sistematika Pembahasan. 

2. BAB II 

LANDASAN TEORI: Tinjauan tentang kedisiplinan, tinjauan 

tentang karakter islam 

3. BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN : Jenis Penelitian, jenis data dan 

sumber data, tahap – tahap penelitian,  metode pengumpulan data, 

analisis data. 

4. BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA: gambaran umum 

objek penelitian, Penyajian Data, dan analisis data. 

5. BAB V 

PENUTUP, terdiri dari; kesimpulan sebagai hasil akhir dari 

kegiatan penelitian, yang dilanjutkan dengan saran – saran yang 

berkaitan dengan skripsi  


